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ABSTRAK 

“STUDI PENELITIAN PEMANFAATAN ABU AMPAS TEBU DAN SERBUK 

LIMBAH KERAMIK PADA BETON GEOPOLIMER BERBASIS FLY ASH 

BATUBARA” Oleh : Lucky Alvaro Adam S. (Nim : 1921019). Pembimbing I : Ir. Ester 

Prikasari, MT. Pembimbing II : Mohammad Erfan, ST., MT. Program Studi Teknik Sipil 

S1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang 

Beton secara umum tersusun dari agregat, air dan semen serta dapat pula diberikan 

admixture jika dibutuhkan. Semen selama ini digunakan sebagai material utama beton 

yang berfungsi untuk mengikat agregat, namun disisi lain produksi semen juga 

menghasilkan gas CO2 yang mengakibatkan pemanasan global. Upaya untuk 

mengurangi resiko pemanasan global secara efektif adalah dengan mengurangi 

penggunaan semen untuk pembuatan beton pada proyek konstruksi dan infrastruktur. 

Untuk upaya tersebut, penggunaan beton geopolimer menjadi pilihan sebagai alternatif 

penggunaan semen yang efisien. 

 Geopolimer adalah bahan yang aman bagi lingkungan yang terdiri dari bahan alami 

seperti dari silika tetraoksida (SiO4) dan alumina tetraoksida (AlO4) yang disintesis 

melalui proses polimerisasi, elemen yang dapat ditemukan dalam produk sampingan 

industri seperti abu terbang , abu ampas tebu, abu cangkang sawit dan abu sekam padi.  

Abu ampas tebu merupakan  sisa pembakaran dari ketel uap pabrik gula pada suhu > 

600
o
C, melalui pembakaran tersebut dihasilkan unsur silika yang tinggi. 

Keramik  merupakan jenis produk yang dibuat dengan bahan utama tanah liat yang 

dibentuk dan dibakar dengan suhu 600º Celcius hingga lebih dari 1300º Celcius 

sehingga terjadi perubahan sifat tanah liat menjadi lebih kuat.  

Pada penelitian ini digunakan abu ampas tebu dan serbuk limbah keramik dengan 

kadar 0%, 5%, 10%, 15%, 20% dan 25%. Dari variasi tersebut didapatkan nilai kuat 

tekan beton geopolimer pada umur 7 hari berturut-turut sebesar 55,37 MPa, 58,57 MPa, 

61,25 MPa, 64,38 MPa 59,25 MPa dan 50,05 MPa. Serta pada umur 28 hari didapatkan 

nilai kuat tekan beton geopolimer berturut-turut sebesar 36,22 MPa, 40,47 MPa, 43,14 

MPa, 40,98 MPa 37,14 MPa dan 33,61 MPa serta untuk kuat tarik 28 hari didapatkan 

hasil 4,80 MPa, 5,53 MPa, 5,16 MPa, 5,00 MPa, 3,83 MPa dan 3,23 MPa. Hasil analisa 

regresi menunjukan nilai prosentase optimum penggunaan abu ampas tebu pada beton 

geopolimer kuat tekan untuk umur 7 hari adalah 11,10% untuk umur 28 hari adalah 

12,24% dan untuk kuat tarik umur 28 hari adalah 7,19%. Dari hasil pengujian hipotetis 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan abu ampas tebu dan serbuk 

limbah keramik pada beton geopolimer. 

Kata kunci: beton geopolimer; kuat tekan beton; kuat tarik lentur; fly ash; 

limbah keramik; abu ampas tebu 
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DAFTAR NOTASI 

A.  Akali Aktivator 

     M  = Molaritas 

     n  = massa relatif molekul 

     v  = volume larutan  

B. Kuat Tekan Beton 

fc’  = Kuat tekan beton (N/mm2) 

P  = Beban yang mampu ditahan beton (N).  

A  = Luas penampang beton (mm2). 

C. Kuat Tarik Lentur Balok 

σ  = Kuat lentur benda uji (MPa)  

P  = Beban tertinggi yang dilanjutkan oleh mesin uji ( pembacaan dalam ton 

sampai 3 angka dibelakang koma) 

 L    = Adalah jarak (bentang) antara dua garis perletakan (mm) 

b    = Lebar tampang lintang patah arah horizontal (mm)  

h    = Lebar tampang lintang patah arah vertikal (mm)  

a  = Jarak rat-rata antara tampang lintang patah dan tumpuan luar yang 

terdekat, diukur pada 4 tempat pada sisi titik dari bentang (m). 

D. Interval Kepercayaan 

  X    = Nilai rata-rata dari data yang diuji 

  S  = Standar deviasi 

  P     = Persentil = ½ ( 1 + interval konfidensi ) 

 Tp  = nilai t pada persentil P yang dipilih 

  n  = jumlah data   

E. Analisa Regresi 

  X  = Variabel bebas. 

  Y  = Data hasil pengujian. 

  n  = Jumlah data 
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